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SUMMARY  

SITTA ROMADHON. Digestibility Analysis Of Maize Stover Silage With Npn 

and Molases Mixtone Suplementation To Gas Production Rate, Ch4 Concentration 

and Short Chain Fatty Acid In Vitro (Supervised by ARFAN ABRAR and 

ARMINA FARIANI).  

 

The quality of corn straw as animal feed can be improved with silage 

technology that is fermentation process in anaerob condition, to improve or 

maintain the quality of concentrated feed digestibility can be added with Non 

Protein Nitrogen (NPN) dan molases. The aim of this determine was to study the 

effect of silage straw maize with NPN and molasses supplementation to the value 

of gas production rate, concentration CH4 and Short Chain Fatty Acid (SCFA) 

through in vitro. This research was held on July until Agust 2017 in Experimental 

Farm Animal Science Departement and Feed and Nutrition Laboratory of Animal 

Science Departement, Agriculture Faculty of Sriwijaya University. The design 

used was Complete Random Design (CRD) with 4 treatments and 4 replicates. 

Treatment of silage of corn straw (Control), Silage of corn straw + 2% with NPN 

and molases (P1), silage of corn straw + 4% with NPN and molasses (P2). The 

observed variables include gas production rate, concentration CH4 and Short 

Chain Fatty Acid (SCFA). The results of this study indicate that the production 

rate of gasimbang (P<0.05) and CH4 concentration has no effect (P>0.05), 

whereas SCFA Acetate, Propionate have an effect (P<0.05) and Butirat has no 

effect (P>0,05). Treatment with Non Protein Nitrogen (NPN) and molasses 

citations on Silage Straw Maize is able to produce gas and CH4 concentration and 

increase SCFA (Shart Chain Fatty Acid). The best treatment at P2, in P2 yields 

the gas production rate and the lowest CH4 concentration and SCFA is higher than 

P0. 

 
Keywords : Concentration CH4, gas production rate and Short Chain Fatty Acid 

(SCFA) in vitro.  

 



RINGKASAN

SITTA  ROMADHON.  Analisa  Kecernaan  Silase  Jerami  Jagung  Dengan
Suplementasi  Campuran  NPN  dan  Molases  Terhadap  Laju  Produksi  Gas,
Konsentrasi CH4 Dan Short Chain Fatty Acid (SCFA) Secara In Vitro (Dibimbing
oleh ARFAN ABRAR dan ARMINA FARIANI).

Kualitas  jerami  jagung  sebagai  pakan  ternak  dapat  ditingkatkan  dengan
teknologi  silase  yaitu  proses  fermentasi  dalam  kondisi  anaerob.  Untuk
meningkatkan atau mempertahankan kualitas kecernaan pakan dapat ditambahkan
dengan Non Protein Nitrogen (NPN) dan molases. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui silase jerami jagung dengan suplementasi NPN dan molases terhadap
laju produksi gas, Konsentrasi CH4 dan Short Chain Fatty Acid (SCFA) secara in
vitro. Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  bulan  Juli  sampai  Agustus  2017  di
Kandang  Percobaan  Program  Studi  Peternakan  dan  Laboratorium  Nutrisi  dan
Makanan  Ternak  Program  Studi  Peternakan  Fakultas  Pertanian  Universitas
Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan  3  perlakuan  dan  4  ulangan.  Perlakuan  silase  jerami  jagung  (Kontrol),
Silase jerami jagung + 2 % larutan NPN dan molases (P1), silase jerami jagung +
4% larutan NPN dan molases (P2). Peubah yang diamati meliputi  laju produksi
gas, Konsentrasi CH4 dan  Short Chain Fatty Acid (SCFA). Hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai laju produksi gas berpengaruh (P<0,05) dan konsentrasi
CH4 tidak berpengaruh (P>0,05), sedangkan SCFA Asetat, Propionat berpengaruh
(P<0,05) dan Butirat tidak berpengaruh (P>0,05). Perlakuan dengan penambahan
Non Protein  Nitrogen (NPN) dan  molases  pada  Silase  Jerami  Jagung  mampu
menurunkan  laju  produksi  gas  dan  konsentrasi  CH4 dan  meningkatkan  SCFA
(Shart Chain Fatty Acid). Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P2, pada P2
menghasilkan laju produksi gas dan  konsentrasi  CH4  terendah dan SCFA lebih
tinggi dari pada P0.

Kata kunci : Konsentrasi  CH4,  Laju Produksi Gas dan  Short Chain Fatty Acid
(SCFA), in vitro.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Ternak ruminansia sangat tergantung pada pakan hijauan sebagai sumber

energi  maupun  sumber  protein  utama  disamping  konsentrat  sebagai  pakan

tambahan.   Hijauan  yang  diberikan  pada  ternak  ruminansia  umumnya  adalah

rumput. Ketersediaan pakan hijauan terutama rumput mengalami fluktuasi dimana

hijauan akan berlimpah pada saat musim hujan sebaliknya ketersediaan hijauan

akan  terbatas  bahkan  mengalami  kekurangan  pada  saat  musim  kemarau.

Penggunaan  rumput  sebagai  sumber  serat  dan  sumber  energi  pada  ternak

ruminansia bisa dikombinasikan dengan penggunaan limbah tanaman pertanian.

Salah satu limbah yang berpotensi digunakan sebagai sumber serat adalah limbah

tanaman jagung.  

Ketersediaan limbah tanaman jagung pada saat musim panen cukup tinggi

sehingga bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. Limbah tanaman

jagung yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah bagian daun, batang,

tongkol  dan  kulit  tongkol.  Berdasarkan  data  dari  Badan  Pusat  Statistik  dan

Kementrian Pertanian (2013), luas areal panen jagung pada tahun 2010-2012 rata-

rata mencapai 3,9 juta hektar  dengan produksi 18.452.636 ton pertahun, dari data

tersebut berpotensi menghasilkan hijauan 78.000.000 ton/pertahun dengan asumsi

ditanam satu kali  per  tahun dengan hasil  rata-rata  20 ton/Ha (Kushartono dan

Iriani, 2005), sedangkan produksi jagung Sumatera Selatan tahun 2015 sebesar

289,01 ribu  ton  pipilan  kering, naik  sebesar 97,03 ton  (50,54 %)  dibandingkan

tahun 2014. Peningkatan produksi disebabkan adanya peningkatan luas panen dan

produktivitas  masing-masing sebesar 14,38  ribu  hektar  (45,01  %)  dan  2,29

kuintal/hektar (3,81 %) (Badan Pusat Statistik, 2015).

Petani tradisional pada umumnya memanfaatkan limbah tanaman jagung

sebagai  pakan ternak ruminansia  ini  tanpa  melalui  pengolahan terlebih  dahulu

sehingga sulit untuk meningkatkan kualitas dan daya simpannya akibatnya banyak

hijauan yang terbuang.   Kondisi  tersebut sangat  kontra diktif  dengan kesulitan

dalam upaya penyediaan hijauan pakan,  dengan keadaan demikian maka perlu
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adanya  penerapan  suatu  teknologi  tepat  guna  untuk  meningkatan  kualitas  dan

daya simpan hijauan hasil ikutan tanaman jagung yaitu dengan pembuatan silase.

Menurut Zakariah (2012), silase adalah pakan dari hijauan segar yang diawetkan

dengan cara fermentasi anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40 sampai 70%),

sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak zat gizi di dalamnya.

Pembuatan silase dengan bahan tambahan sering digunakan dengan tujuan

untuk  mempertahankan  dan  meningkatkan  kualitas  dari  silase.   Non  Protein

Nitrogen (NPN) dan molases merupakan beberapa bahan tambahan yang dapat

digunakan dalam pembuatan silase sebagai suplemen sumber protein (Pramono

dan Sutrisno, 2015) Keuntungan dari NPN dan molases sebagai bahan tambahan

yaitu harga yang relatif  murah serta mudah didapat.   Pada penelitian ini  NPN

diberikan dalam bentuk campuran tertentu (Abrar  et al belum dipublikasi) yang

akan dicampur dengan molases, kontribusi NPN dan Molases akan  memberikan

suplai  protein  dan  energi  yang  menyuplai  komponen  utama  dalam pemberian

ransum ruminansia yang bertujuan untuk meningkatkan kecernaan silase jerami

jagung  pada  laju  produksi  gas,  konsentrasi  CH4 dan  Short  Chain  Fatty  Acid

(SCFA).  Penelitian menggunakan bahan cair berupa campuran NPN dan Molases

belum banyak dilakukan pada penelitian sebelumnya.  NPN dan Molases dalam

bentuk cair akan di analisa pengunaannya terhadap kecernaan silase jerami jagung

secara in vitro.

1.2.  Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kualitas kecernaan sialse jerami

jagung pada laju produksi gas, konsentrasi CH4 dan short chain fatty acid (SCFA)

pada silase setelah mengalami penambahan larutan NPN dan molases secara  in

vitro.

1.3.  Manfaat Penelitian

Penelitian  ini  berguna  untuk  memanfaatkan  silase  jerami  jagung  dengan

penambahan campuran NPN dan molases dapat meningkatkan kecernaan didalam

rumen sehingga dapat meningkatkan produktivitas ternak sapi.

                                                                  1                               Universitas Sriwijaya
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1.4.  Hipotesa

Silase  jerami  jagung  dengan  suplementasi  campuran  NPN  dan  molases

diduga memiliki pengaruh terhadap laju produksi gas, konsentrasi CH4 dan short

chain fatty acid (SCFA) secara in vitro.
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